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Sirah Nabawiyah
Seri 8

Kunmpul an posting WAG dan ber bagai sunber

Kehancur an Abr ahah

Al'l ahl ah yang nel i ndungi rumah suci-Nya. Ketika pasukan Abrahah bergerak
mendekat, gaj ah Abrahah berhenti. Sekeras apa pun Abrahah nenukul i nya,
gajah itu tetap duduk tenang, bahkan akhirnya berusaha berjalan | agi ke
arah Yaman.

"Maj u! Maju! Apa yang terjadi padanmu?" bentak Abrahah pada

t unggangannya.

"Dal am ber bagai nedan pertenpuran, belum pernah kanu nengecewakan aku
seperti ini! Kamu bahkan tanpak ketakutan! Ada apa sebenarnya?"

"Paduka! Ada yang datang dari arah laut!" teriak seorang prajurit sanbil
menunj uk- nunj uk pani k.

Saat itulah, dari arah laut, Allah nmengirim kawanan burung yang kepakan
sayapnya nenutupi sinar natahari seperti iringan awan nendung yang
bergerak cepat. Burung-burung itu menjatuhkan batu-batu nenyal a ke arah
pasukan gaj ah. Dengan pani k setiap orang berusaha nenyel amat kan diri,
tetapi sia-sia. Senmua orang, termasuk Abrahah, mati.

Peristiwa ini Allah abadi kan dal am surat Al Fil (105):

Apakah kanu tidak menperhati kan bagai mana Tuhannu tel ah berti ndak
terhadap tentara bergaj ah?

Bukankah Dia tel ah nenjadi kan ti pu daya nereka (untuk menghancurkan
KaA bah) itu sia-sia?

dan Di a nengirinkan kapada nereka burung yang ber bondong- bondong,

yang nel enpari nereka dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar

| alu Dia nmenj adi kan nereka seperti daun-daun yang di makan (ul at).

Wabah Penyaki t

Sebagi an ahli tafsir berpendapat bahwa yang di bawa burung itu adal ah
kuman- kuman wabah penyakit cacar. Dal am beberapa hari saja sel uruh
pasukan mati dengan tubuh rusak seperti daun di makan ul at.

Abrahah berhasil kenbali ke Yaman, tetapi tidak |ama setelah itu ia pun

mati seperti pasukannya.
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Kenmbal i ke Mekah

Abdul | ah bin Abdul Muthalib tidak jadi disenbelih karena telah ditebus
ayahnya dengan 100 ekor unta.

Abdul | ah adal ah pemuda yang berwaj ah tanpan. Kegagahan parasnya banyak
menari k perhatian gadi s-gadi s Mekah. Apal agi setel ah nereka tahu bahwa
nyawa Abdul | ah tel ah ditebus dengan 100 ekor unta, suatu juml ah yang

| uar biasa yang tidak pernah dial anmi seorang pun sebel ummya. Wl aupun
banyak gadi s yang berusaha nenggodanya, kesopanan Abdull ah tetap
terjaga.

Gadi s yang Mermi nang

Set el ah penebusan Abdul | ah, Abdul Mithalib nenggandeng tangan putranya
menuj u rumah Wahb bin Abdul Manaf. WAhb nenpunyai seorang putri bernam
Anmi nah. Abdul Muithalib sudah sepakat dengan Wahb unt uk neni kahkan
putra-putri nereka.

Namun, di tengah jal an, seorang gadis canti k nenegur Abdul |l ah, "Engkau
akan pergi ke nmna, wahai Abdul | ah?"

"Aku akan pergi bersama ayahku.™"

Tanpa nemedul i kan Abdul Miuthalib, gadis itu berkata, "Kulihat engkau
memang di tuntun ayahnu, tak ubahnya seperti seekor unta yang akan

di senbel i h. Dem engkau, aku akan nenerimanu jika engkau mau mneni kahi
diri ku sekarang juga."

Abdul | ah terperangah. la nmenatap gadis itu dengan gugup

" Si apakah gadis ini? Pikir Abdullah, "dilihat dari pakai annya yang

di penuhi perhiasan nmahal, ia pasti seorang gadi s bangsawan. Matanya yang
hi t am nenmancar kan si nar yang teduh seperti yang biasa dimliKki

gadi s-gadi s berperangai |emah | enbut dan penuh kasi h sayang. Apa yang
harus kukat akan kepadanya?"

Keti ka Abdul | ah nenol eh kepada ayahnya, dilihatnya Abdul Mithalib
menberi isyarat agar Abdullah terus nel angkah dan tidak menggubris sang
gadi s.

"Aku bersama ayahku." Aku tak kuasa nenol ak kehendaknya dan ber pi sah
dengannya.

Abdul | ah kenbal i berjal an bersama ayahnya. Hatinya di penuhi rasa iba dan
simpati kepada gadi s yang ditinggal kannya. Hari itu juga, Abdul Mithalib
dat ang ke rumah Wahb bin Abdul Manaf. Mereka sepakat mnenj odohkan
Abdul | ah dengan Ami nah
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Keesokan harinya, Abdullah bertenu |agi dengan gadis yang kemarin.
Abdul | ah nenyapanya, "Mengapa engkau tidak nenyapaku seperti kemarin?"

Gadis itu nmenjawab dengan ketus, "Sinar berseri-seri yang kemarin
kul i hat pada waj ahnu sudah tidak ada |agi. Karena itu, sekarang aku
sudah tidak nenbutuhkanmu!"”

Si nar Kenabi an

Si nar berseri-seri yang dilihat sang gadi s pada waj ah Abdul | ah nenur ut
sebagi an ahli sejarah adal ah sinar kenabi an yang akan diturunkan
Abdul | ah kepada putranya.

Keti ka Abdul | ah sudah di j odohkan dengan Anmi nah, maka gadis itu sudah
tidak bisa |agi berharap akan nemliki putra yang kel ak nenjadi nabi.
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